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Abstract. This research aims to determine the effect of capital, length of business, and technology on the income 

of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) that are members of the Indonesian Laundry Association 

(ASLI) in Samarinda City. The study employs a descriptive research design with a quantitative approach to 

provide a structured and measurable analysis of the relationships between variables. The sample consisted of 39 

respondents selected using a non-probability sampling technique, ensuring representation of ASLI members 

within the study area. Data were collected through observation, structured interviews, and questionnaires, which 

were designed to capture detailed information regarding business characteristics, capital structure, technology 

adoption, and income levels. The collected data were analyzed using multiple linear regression to test both the 

partial and simultaneous effects of the independent variables on income. The results reveal that, partially, the 

capital variable does not have a significant effect on income, suggesting that access to or the amount of capital 

may not directly translate into higher earnings within this industry. Conversely, the length of business operation 

has a significant positive effect on income, indicating that experience and business maturity contribute to better 

financial performance. The technology variable, despite its importance in other sectors, does not show a 

significant partial effect on income in this context. However, when analyzed simultaneously, capital, length of 

business, and technology together have a significant effect on income, highlighting the importance of these factors 

in combination rather than isolation.This study contributes to the understanding of MSME performance 

determinants, particularly in service-based industries such as laundry businesses, and provides insights for 

policymakers and practitioners in developing targeted support strategies to enhance income sustainability. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, lama usaha, dan teknologi terhadap 

pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tergabung dalam Asosiasi Laundry Indonesia 

(ASLI) di Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 

memberikan analisis yang terstruktur dan terukur terkait hubungan antarvariabel. Sampel penelitian berjumlah 39 

responden yang dipilih dengan teknik nonprobability sampling, sehingga mewakili anggota ASLI di wilayah 

penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara terstruktur, dan penyebaran 

kuesioner yang dirancang untuk memperoleh informasi mendetail mengenai karakteristik usaha, struktur 

permodalan, penerapan teknologi, serta tingkat pendapatan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

regresi linear berganda untuk menguji pengaruh parsial maupun simultan variabel independen terhadap 

pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel modal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan, yang mengindikasikan bahwa akses atau jumlah modal tidak secara langsung berkontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan pada sektor ini. Sebaliknya, variabel lama usaha memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan, yang menunjukkan bahwa pengalaman dan kematangan usaha berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja finansial. Variabel teknologi, meskipun memiliki peran penting di sektor lain, tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial terhadap pendapatan pada konteks penelitian ini. Namun, secara 

simultan, modal, lama usaha, dan teknologi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, yang menegaskan 

pentingnya kombinasi faktor-faktor tersebut secara bersama-sama. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pemahaman faktor-faktor penentu kinerja UMKM, khususnya pada sektor jasa seperti usaha laundry, serta 

menjadi masukan bagi pembuat kebijakan dan praktisi dalam merumuskan strategi dukungan yang tepat untuk 

meningkatkan keberlanjutan pendapatan. 

 

Kata kunci: M$odal, Lam$a Usaha, Te$knologi, Pe$ndapatan, UMK 
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1. LATAR BELAKANG 

Kondisi pe$re$konom$ian di Indone$sia m$e$ngalam$i pe$nurunan se$jak pande$m$i Covid-19 pada 

awal tahun 2020. Be$rdasarkan data dari Badan Pusat Statistik turunnya kine$rja pe$re$konom$ian 

Indone$sia ini te$rjadi se$jak triwulan I tahun 2020 yang m$e$ncapai 2,97 % . Pada triwulan IV 

tahun 2021 te$rhadap triwulan IV tahun 2020 pe$re$konom$ian Indone$sia tum$buh se$be$sar 5,02 % 

(BPS, 2021), yang artinya pe$re$konom$ian Indone$sia m$ulai m$e$ngalam$i pe$rtum$buhan yang cukup 

signifikan. Usaha M$ikro Ke$cil M$e$ne$ngah (UM$KM$) m$e$m$iliki pe$ranan pe$nting bagi 

pe$re$konom$ian ne$gara dan diharapkan akan te$tap te$rus be$rtahan dan be$rke$m$bang. M$e$lihat 

ke$be$radaan UM$KM$ yang te$rse$bar di se$luruh pe$njuru Indone$sia bisa m$e$njadi salah satu 

pe$ndorong dalam$ pe$m$ulihan e$konom$i di Indone$sia (Sole$ha, 2020). 

Nam$un bisnis UM$KM$ tidak se$lalu be$rjalan lancar dikare$nakan m$asih banyak pe$nghalang 

dan ke$ndala  yang dihadapi ole$h pe$laku UM$KM$. Ke$ndala te$rse$but antara lain ke$te$rbatasan 

m$odal usaha, ke$te$rbatasan sum$be$r daya m$anusia (SDM$) dan ke$te$rbatasan te$knologi. Pada 

um$um$nya dalam$ m$e$m$ulai usaha bisnis, m$odal sangat dibutuhkan ole$h pe$ngusaha untuk 

m$e$m$be$li be$be$rapa pe$rle$ngkapan, te$m$pat usaha, dan dana ope$rasional. Faktor produksi yang 

m$e$m$pe$ngaruhi be$rke$m$bangnya usaha adalah m$odal, kare$na se$buah usaha bisnis sangat 

be$rgantung pada m$odal (Putra & Sudibia, 2020). Dalam$ pe$m$e$nuhan m$odal yang kurang 

biasanya para pe$ngusaha dapat m$e$m$injam$ ke$pada bank de$ngan suku bunga te$rte$ntu, be$sar 

ke$cilnya se$buah m$odal te$rgantung pada je$nis bidang usaha dan  te$rgantung pada lam$anya 

se$buah usaha akan be$rjalan. 

 M$e$nurut Se$tiaji & Fatuniah (2018) hal pe$nting lainnya yang dapat m$e$m$pe$ngaruhi 

pe$ndapatan usaha ialah faktor lam$a usaha, se$m$akin lam$a se$orang pe$ngusaha m$e$ngope$rasikan 

usahanya m$aka akan m$e$m$iliki re$ncana yang le$bih te$rstruktur dalam$ m$e$nge$lola, m$e$m$produksi 

dan m$e$m$prom$osikan produknya, kare$na pe$ngusaha te$rse$but m$e$m$iliki pe$ngalam$an, 

pe$nge$tahuan dan ke$m$am$puan m$e$ngam$bil ke$putusan dalam$ se$gala hal. Se$lain m$odal dan lam$a 

usaha, te$knologi juga tidak kalah pe$nting dalam$ m$e$nunjang faktor produksi dan pe$m$asaran 

guna m$e$ningkatkan  pe$ndapatan usaha. Te$knologi dari m$asa ke$ m$asa m$e$ngalam$i pe$rubahan, 

se$gala te$knologi di dunia kini se$m$akin canggih dan akan te$rus m$e$ngalam$i pe$rke$m$bangan pe$sat. 

Te$knologi m$e$m$udahkan se$gala aktivitas yang dilakukan m$anusia hingga m$e$m$bantu 

m$e$ningkatkan e$konom$i se$se$orang bahkan pe$re$konom$ian ne$gara.  

Sam$a halnya de$ngan UM$KM$ yang be$rge$rak dalam$ jasa laundry. Usaha ini be$rkaitan e$rat 

de$ngan pe$nggunaan te$knologi, usaha je$nis ini m$e$nawarkan jasa untuk m$e$ncuci ke$butuhan 

sandang se$pe$rti pakaian. Bisnis yang m$e$nye$diakan layanan laundry hadir untuk m$e$m$bantu 
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pe$langgan yang ingin m$asalah pakaian kotor m$e$re$ka te$rse$le$saikan se$cara e$fe$ktif dan 

m$e$nghe$m$at waktu pe$langgan yang te$ngah sibuk de$ngan ke$giatan atau pe$ke$rjaannya. Se$pe$rti 

halnya de$ngan pe$ngusaha laundry di Sam$arinda yang te$rgabung dalam$ se$buah organisasi, yaitu 

Asosiasi Laundry Indone$sia atau yang disingkat de$ngan ASLI. ASLI adalah organisasi laundry 

te$rbe$sar yang m$e$rupakan se$buah wadah para pe$ngusaha laundry yang m$e$m$iliki tujuan untuk 

m$e$m$ajukan industri laundry di Indone$sia. Organisasi re$sm$i ini te$lah te$rdaftar di Ke$m$e$nte$rian 

Kope$rasi dan UM$KM$ Re$publik Indone$sia, m$e$m$iliki kurang le$bih 1.700 m$e$m$be$r atau anggota 

re$sm$i yang te$rse$bar dibe$be$rapa provinsi di Indone$sia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Modal 

M$odal m$e$rupakan faktor produksi yang m$e$m$iliki pe$ngaruh paling be$sar dalam$ 

m$e$njalankan produktivitas, se$cara um$um$ m$odal adalah pe$ngge$rak be$sar untuk 

m$e$nge$m$bangkan inve$stasi baik se$cara langsung pada prose$s produksi m$aupun dalam$ alat 

produksi (Daini dkk, 2020). M$odal dapat te$rbagi m$e$njadi m$odal uang, m$odal te$naga, dan m$odal 

barang. M$odal uang digunakan untuk m$e$m$be$li be$be$rapa pe$ralatan m$aupun pe$rle$ngkapan, se$wa 

tanah atau ge$dung, m$e$ngurus pe$rizinan, dan biaya-biaya lainnya. Se$dangkan m$odal te$naga 

m$e$rupakan ke$ahlian atau ke$m$am$puan se$se$orang dalam$ m$e$njalankan bisnis dan m$odal barang 

m$e$rupakan ase$t pe$rusahaan se$pe$rti ke$ndaraan, alat ke$rja, m$aupun ge$dung. 

Be$rikut adalah indikator m$odal m$e$nurut Alifiana e$t al. (2021), diantaranya :  

1. Struktur pe$rm$odalan : m$odal se$ndiri dan m$odal asing 

2. Pe$m$anfaatan m$odal tam$bahan  

3. Ham$batan dalam$ m$e$ngakse$s m$odal e$kste$rnal 

4. Ke$adaan usaha se$te$lah adanya pe$nam$bahan m$odal 

Lama Usaha  

Lam$a usaha m$e$rupakan lam$anya pe$ngusaha dalam$ m$e$m$buka se$buah usaha bisnis yang 

didirikannya. Lam$a usaha m$e$njadi tolak ukur se$orang pe$ngusaha m$e$ne$kuni bidang bisnis, 

se$m$akin lam$a bisnis be$rdiri m$aka se$m$akin banyak pula pe$nge$tahuan dari hasil pe$ngam$atan dan 

ke$m$am$puannya dalam$ dunia bisnis. M$e$nurut He$rm$an (2020) hal yang dapat m$e$m$pe$ngaruhi 

usaha adalah lam$a usaha, apabila se$orang pe$ngusaha m$e$ndalam$i bidang usahanya se$hingga 

akan m$e$m$pe$ngaruhi produktivitasnya, m$am$pu m$e$nam$bah e$fe$ktivitas dan m$am$pu 

m$e$ngge$rakan biaya produksi yang le$bih m$inim$ dari hasil m$e$m$asarkan.  
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Adapun be$be$rapa hal yang m$e$ne$ntukan se$se$orang be$rpe$ngalam$an se$kaligus m$e$njadi 

indikator lam$a usaha (Se$tiaji & Fatuniah, 2018), antara lain : 

1. M$asa ke$rja/lam$a waktu 

2. Tingkat pe$nge$tahuan dan ke$te$ram$pilan 

3. Pe$nguasaan te$rhadap pe$ke$rjaan dan pe$ralatan 

Teknologi  

Te$knologi m$e$rupakan se$gala sarana yang digunakan ole$h m$anusia guna m$e$nunjang 

ke$langsungan hidup agar m$udah, nyam$an, dan e$fisie$n. Te$knologi yang dim$aksud dapat 

m$e$ngacu pada obje$k be$nda se$pe$rti alat, m$e$sin, pe$rangkat ke$ras m$aupun siste$m$. M$e$nurut 

Rusm$an (2012) dalam$ M$arfuah & Hartiyah (2019) Te$knologi dide$finisikan se$bagai suatu hal 

yang be$rhubungan de$ngan je$nis pe$nggunaan dan pe$nge$tahuan te$ntang alat atau m$e$sin dan 

ke$ahlian, bagaim$ana alat te$rse$but dapat m$e$m$pe$ngaruhi pada skill m$anusia untuk 

m$e$nge$ndalikannya dan m$e$nciptakan apa yang ada di se$ke$lilingnya. 

Adapun indikator te$knologi yang te$rbagi m$e$njadi 3 m$e$nurut M$arfuah & Hartiyah (2019), 

diantaranya : 

1. Pe$nggunaan te$knologi 

2. Pe$ran te$knologi 

3. Ke$m$udahan dalam$ usaha 

Pendapatan  

Pe$ndapatan adalah jum$lah hasil ke$rja yang dipe$role$h pe$rorangan m$aupun pe$rusahaan 

dalam$ be$ntuk gaji, upah, ongkos, laba dan lain-lain. M$e$nurut Laili & Se$tiawan (2020) 

pe$ndapatan adalah se$luruh hasil dari pe$njualan barang atau jasa, pe$ndapatan juga dapat 

diartikan se$bagai pe$nghasilan yang didapat dari aktivitas se$buah usaha. Dapat disim$pulkan 

bahwa pe$ndapatan juga m$e$rupakan hal pe$nting dalam$ usaha bisnis, de$ngan adanya pe$ndapatan 

dapat m$e$nge$tahui nilai atau jum$lah yang didapat se$lam$a m$e$njalankan se$buah usaha bisnis. 

Kondisi ke$uangan se$buah bisnis dapat dilihat dari pe$ndapatan yang m$e$nunjukkan jum$lah angka 

nom$inal yang dite$rim$a se$lam$a jangka waktu te$rte$ntu.  

Be$rikut indikator pe$ndapatan m$e$nurut M$arfuah & Hartiyah (2019) diantaranya se$bagai 

be$rikut : 

1. Unsur-unsur pe$ningkatan pe$ndapatan 

2. Sum$be$r-sum$be$r pe$ndapatan 

3. Biaya 
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3. METODE PENELITIAN 

Je$nis pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian yang m$e$nggunakan m$e$tode$ de$skriptif de$ngan 

pe$nde$katan kuantitatif. Te$knik sam$pling yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah 

nonprobability sam$pling. Nonprobability sam$pling adalah te$knik pe$ngam$bilan sam$pe$l yang 

tidak m$e$m$be$rikan pe$luang atau ke$se$m$patan yang sam$a pada se$tiap anggota populasi yang 

dipilih m$e$njadi sam$pe$l. Te$knik pe$ngam$bilan sam$pe$l yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini 

adalah sam$pling je$nuh yang artinya se$luruh jum$lah populasi digunakan se$bagai sam$pe$l. 

De$ngan karakte$ristik sam$pe$l yaitu se$luruh anggota Asosiasi Laundry Indone$sia wilayah 

Sam$arinda yang be$rjum$lah 39 anggota. Te$knik pe$ngum$pulan data de$ngan obse$rvasi, 

wawancara dan kue$sione$r. Te$knik analisis yang digunakan ialah uji validitas, uji re$liabilitas, 

re$gre$si linie$r be$rganda, uji norm$alitas, uji he$te$roske$dastisitas, uji m$ultikoline$aritas, uji 

hipote$sis : uji T & uji F, dan koe$fisie$n de$te$rm$inasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Modal 

No. Pernyataan  
Pearson Correlation 

Keterangan 
r hitung r tabel  

1 X1.1 0,538 0,316 Valid 

2 X1.2 0,337 0,316 Valid 

3 X1.3 0,627 0,316 Valid 

4 X1.4 0,493 0,316 Valid 

5 X1.5 0,509 0,316 Valid 

6 X1.6 0,678 0,316 Valid 

7 X1.7 0,641 0,316 Valid 

8 X1.8 0,744 0,316 Valid 

Be$rdasarkan tabe$l diatas se$luruh ite$m$ pe$rnyataan pada variabe$l m$odal m$e$nunjukkan nilai r 

hitung > r tabe$l 0,316 de$ngan taraf signifikansi se$be$sar 5% yang artinya se$luruh ite$m$ 

pe$rnyataan dinyatakan valid.  
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Tabel 2. Uji Validitas Variabel Lama Usaha 

No. Pernyataan  
Pearson Correlation 

Keterangan 
r hitung r tabel  

1 X2.1 0,754 0,316 Valid 

2 X2.2 0,772 0,316 Valid 

3 X2.3 0,644 0,316 Valid 

4 X2.4 0,665 0,316 Valid 

5 X2.5 0,870 0,316 Valid 

6 X2.6 0,772 0,316 Valid 

Be$rdasarkan tabe$l diatas se$luruh ite$m$ pe$rnyataan pada variabe$l lam$a usaha m$e$nunjukkan 

nilai r hitung > r tabe$l 0,316 de$ngan taraf signifikansi se$be$sar 5% yang artinya se$luruh ite$m$ 

pe$rnyataan dinyatakan valid.  

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Teknologi 

No. Pernyataan  
Pearson Correlation 

Keterangan 
r hitung r tabel  

1 X3.1 0,397 0,316 Valid 

2 X3.2 0,807 0,316 Valid 

3 X3.3 0,414 0,316 Valid 

4 X3.4 0,854 0,316 Valid 

5 X3.5 0,853 0,316 Valid 

6 X3.6 0,621 0,316 Valid 

7 X3.7 0,816 0,316 Valid 

Be$rdasarkan tabe$l diatas se$luruh ite$m$ pe$rnyataan pada variabe$l te$knologi m$e$nunjukkan 

nilai r hitung > r tabe$l 0,316 de$ngan taraf signifikansi se$be$sar 5% yang artinya se$luruh ite$m$ 

pe$rnyataan dinyatakan valid. 

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Pendapatan 

No. Pernyataan  
Pearson Correlation 

Keterangan 
r hitung r tabel  

1 Y.1 0,772 0,316 Valid 

2 Y.2 0,667 0,316 Valid 

3 Y.3 0,650 0,316 Valid 

4 Y.4 0,569 0,316 Valid 

5 Y.5 0,470 0,316 Valid 

6 Y.6 0,592 0,316 Valid 

Be$rdasarkan tabe$l diatas se$luruh ite$m$ pe$rnyataan pada variabe$l pe$ndapatan m$e$nunjukkan 

nilai r hitung > r tabe$l 0,316 de$ngan taraf signifikansi se$be$sar 5% yang artinya se$luruh ite$m$ 

pe$rnyataan dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

M$odal 0,694 Re$liability 

Lam$a Usaha 0,832 Re$liability 

Te$knologi 0,800 Re$liability 

Pe$ndapatan 0,659 Re$liability 

 Be$rdasarkan tabe$l di atas dapat dilihat variabe$l m$odal, lam$a usaha, te$knologi dan 

pe$ndapatan m$e$m$iliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. De$ngan de$m$ikian dapat disim$pulkan 

se$luruh ite$m$ pe$rnyataan dalam$ kue$sione$r pe$ne$litian ini dinyatakan re$liabe$l. 

Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. 

Colline$arity 

Statistics 

B Std. E$rror Be$ta Tole$rance$ VIF 

1 (Constant) 4.401 4.127  1.066 .294   

M$odal .097 .109 .138 .888 .381 .681 1.468 

Lam$a  Usaha .338 .127 .388 2.654 .012 .771 1.297 

Te$knologi .275 .145 .286 1.897 .066 .725 1.379 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Pe$ndapatan  

Be$rdasarkan tabe$l di atas, nilai B unstandardize$d coe$fficie$nts pada constant se$be$sar 4,401, 

M$odal se$be$sar 0,097, Lam$a Usaha 0,338 dan Te$knologi se$be$sar 0,275, m$aka m$ode$l pe$rsam$aan 

dari re$gre$si linie$r be$rganda yaitu  

     Y = 4.401 + 0,097 + 0,338 + 0,275 X3 

a. Konstanta se$be$sar 4,401 artinya jika variabe$l m$odal, lam$a usaha dan te$knologi be$rnilai 

0, m$aka nilai variabe$l pe$ndapatan se$be$sar 4,401. 

b. Variabe$l m$odal se$be$sar 0,097 artinya jika m$odal naik se$be$sar 1% m$aka pe$ndapatan 

akan naik se$be$sar 0,097 de$ngan asum$si variabe$l be$bas lainnya dianggap konstan.  

c. Variabe$l lam$a usaha se$be$sar 0,338 artinya jika lam$a usaha naik se$be$sar 1% m$aka 

pe$ndapatan akan naik se$be$sar 0,338 de$ngan asum$si variabe$l be$bas lainnya dianggap 

konstan.  
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d. Variabe$l te$knologi se$be$sar 0,275 artinya jika te$knologi naik se$be$sar 1% m$aka 

pe$ndapatan akan naik se$be$sar 0,275 de$ngan asum$si variabe$l be$bas lainnya dianggap 

konstan.  

Uji Normalitas 

Gambar 1. Uji P-P Plot 

 

Be$rdasarkan gam$bar di atas, dapat dilihat kurva P-P Plot tidak jauh m$e$nye$bar dari garis 

diagonal yang artinya m$ode$l re$gre$si variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n dikatakan norm$al 

kare$na m$e$m$be$ntuk grafik data yang m$e$nye$bar m$e$nde$kati garis norm$al. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Be$rdasarkan gam$bar di atas, dapat dilihat bahwa titik m$e$nye$bar dan tidak m$e$m$be$ntuk pola 

te$rte$ntu. M$aka dapat disim$pulkan bahwa analisis re$gre$si dalam$ pe$ne$litian ini tidak 

dite$m$ukannya ge$jala he$te$roske$dastisitas. 
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Uji multikolinearitas 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. 

Colline$arity 

Statistics 

B Std. E$rror Be$ta Tole$rance$ VIF 

1 (Constant) 4.401 4.127  1.066 .294   

M$odal .097 .109 .138 .888 .381 .681 1.468 

Lam$a  Usaha .338 .127 .388 2.654 .012 .771 1.297 

Te$knologi .275 .145 .286 1.897 .066 .725 1.379 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Pe$ndapatan 

Be$rdasarkan dari tabe$l hasil output SPSS di atas, dapat dilihat untuk nilai VIF dan tole$rance$ 

dari variabe$l m$odal se$be$sar 1,468 dan 0,681, lam$a usaha se$be$sar 1,297 dan 0,771, dan 

te$knologi se$be$sar 1,379 dan 0,725. Dari m$asing-m$asing variabe$l te$rse$but m$e$m$iliki nilai VIF < 

10 dan nilai tole$rance$ > 0,10. M$aka dapat disim$pulkan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n dalam$ 

m$ode$l re$gre$si dalam$ pe$ne$litian ini tidak adanya m$ultikoline$aritas 

Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. 

Colline$arity 

Statistics 

B Std. E$rror Be$ta Tole$rance$ VIF 

1 (Constant) 4.401 4.127  1.066 .294   

M$odal .097 .109 .138 .888 .381 .681 1.468 

Lam$a  Usaha .338 .127 .388 2.654 .012 .771 1.297 

Te$knologi .275 .145 .286 1.897 .066 .725 1.379 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Pe$ndapatan 

 

Untuk m$e$nghitung nilai T tabe$l m$e$nggunakan signifikansi 0,05 de$ngan m$e$nggunakan 

rum$us df = k ; n-k-1 atau df = 3 ; 39-3-1 = 35 dan a = 5 % (0,05) = 0,05 : 2 = 0,025 m$aka 

dipe$rolah T tabe$l se$be$sar 2,030. Be$rikut adalah pe$nje$lasan hasil pe$ngujian pada tiap variabe$l, 

diantaranya  
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a. Pe$ngaruh M$odal 

Variabe$l m$odal m$e$m$iliki nilai T hitung se$be$sar 0,888 < de$ngan T tabe$l se$be$sar 2,030. 

Se$hingga dapat disim$pulkan bahwa m$odal (X1) se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap pe$ndapatan (Y). 

b. Pe$ngaruh Lam$a Usaha 

Variabe$l lam$a usaha m$e$m$iliki nilai T hitung se$be$sar 2,654 > de$ngan T tabe$l se$be$sar 

2,030. Se$hingga dapat disim$pulkan bahwa lam$a usaha (X2) se$cara parsial be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap pe$ndapatan (Y). 

c. Pe$ngaruh Te$knologi 

Variabe$l te$knologi m$e$m$iliki nilai T hitung se$be$sar 1,897 < de$ngan T tabe$l se$be$sar 

2,030. Se$hingga dapat disim$pulkan bahwa te$knologi (X3) se$cara parsial tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ndapatan (Y). 

Uji F (Simultan) 

Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVAa 

M$ode$l Sum$ of Square$s df M$e$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 138.433 3 46.144 8.524 .000b 

Re$sidual 189.464 35 5.413   

Total 327.897 38    

a. De$pe$nde$nt Variable$: Pe$ndapatan 

b. Pre$dictors: (Constant), Te$knologi, Lam$a Usaha, M$odal 

Be$rdasarkan tabe$l di atas F hitung yang dipe$role$h se$be$sar 8,524. Untuk m$e$nghitung nilai 

F tabe$l dapat m$e$nggunakan rum$us df = k ; n-k-1 atau df = 3 ; 39-3-1 = 35 de$ngan signifikansi 

se$be$sar 0,05 m$aka dipe$rolah F tabe$l se$be$sar 2,87. Dapat disim$pulkan nilai F hitung se$be$sar 

8,524 > F tabe$l 2,87 se$hingga variabe$l inde$pe$nde$n M$odal (X1), Lam$a Usaha (X2), dan 

Te$knologi (X3) se$cara sim$ultan dan signifikan be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

Pe$ndapatan (Y). 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

M$ode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stim$ate$ 

1 .650a .422 .373 2.327 

a. Pre$dictors: (Constant), Te$knologi, Lam$a_Usaha, M$odal 

b. De$pe$nde$nt Variable$: Pe$ndapatan 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, dapat dilihat nilai R square$ se$be$sar 0,422 atau 42,2%. Se$hingga 

dapat disim$pulkan bahwa pe$ngaruh m$odal, lam$a usaha, dan te$knologi te$rhadap pe$ndapatan  

se$be$sar 42,2% se$dangkan sisanya 57,8% dipe$ngaruhi ole$h variabe$l lainnya yang tidak te$rm$asuk 

dalam$ variabe$l pe$ne$litian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Modal (X1) terhadap Pendapatan (Y) 

Dim$ana dari hasil uji se$cara statistik m$odal tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan, hal ini 

dapat dilihat dari hasil m$odal m$e$m$iliki nilai T hitung se$be$sar 0,888 < de$ngan T tabe$l se$be$sar 

2,030, se$hingga dapat disim$pulkan bahwa m$odal se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap pe$ndapatan. Be$sar ke$cilnya jum$lah pe$rse$diaan m$am$pu m$e$m$pe$ngaruhi e$fisie$nsi 

pe$rse$diaan dan m$odal pada saat prose$s produksi se$hingga be$rpe$ngaruh pada pe$ndapatan 

UM$KM$, de$ngan adanya pe$rse$diaan yang te$rlalu be$sar dibandingkan de$ngan ke$butuhan 

m$e$m$pe$rbe$sar biaya ope$rasional, m$e$ningkatkan re$siko ke$rugian akibat ke$rusakan, m$e$nurunkan 

kualitas dan pada akhirnya m$e$ngurangi pe$ndapatan (Sidik & Ilm$iah, 2022). 

Pengaruh Lama Usaha (X2) terhadap Pendapatan (Y) 

Be$rdasarkan hasil uji statistik, lam$a usaha be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil lam$a usaha m$e$m$iliki nilai T hitung se$be$sar 2,654 > de$ngan T tabe$l se$be$sar 

2,030 dan nilai signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,012. Se$hingga dapat disim$pulkan bahwa lam$a 

usaha se$cara parsial be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ndapatan dan H2 dite$rim$a. Pe$m$ilik 

UM$KM$ juga m$am$pu be$rtahan di saat pande$m$i Covid-19, m$e$re$ka m$am$pu m$e$ngam$ati 

pe$rubahan pasar m$aupun pe$rilaku konsum$e$n se$hingga usaha m$e$re$ka te$tap be$jalan de$ngan 

diiringin pe$ningkatan pe$ndapatan. Hasil te$m$uan ini m$e$nguatkan te$m$uan pada M$arfuah dan 

Hartiyah (2019) bahwa se$m$akin lam$a pe$laku usaha m$e$ne$kuni bidang usahanya m$aka akan 

m$e$m$pe$ngaruhi produktivitasnya. 
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Pengaruh Teknologi (X3) terhadap Pendapatan (Y) 

Dari hasil uji statistik variabe$l te$knologi m$e$m$iliki nilai T hitung se$be$sar 1,897 < de$ngan T 

tabe$l se$be$sar 2,030. Se$hingga disim$pulkan bahwa te$knologi se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$ndapatan. Indikator te$knologi yang digunakan adalah pe$nggunaan te$knologi, pe$ran 

te$knologi dan ke$m$udahan dalam$ usaha. Dari hasil pe$ne$litian ini, dike$tahui UM$KM$ Asosiasi 

Laundry Indone$sia di Kota Sam$arinda m$e$nge$nai pe$nggunaan te$knologi dan pe$ran te$knologi 

bahwa te$knologi dapat m$e$m$pe$rm$udah pe$ke$rjaan se$se$orang nam$un jika barang yang dihasilkan 

te$rlalu banyak justru dapat m$e$njadi ancam$an bagi pe$ngusaha kare$na barang te$rse$but dapat 

dipe$role$h dim$ana saja se$hingga dapat m$e$nurunkan pe$ndapatan usaha.  

Pengaruh Modal (X1), Lama Usaha (X2) dan Teknologi (X3) terhadap Pendapatan (Y) 

Be$rdasarkan hasil pe$ngolahan data m$e$m$buktikan se$cara sim$ultan bahwa m$odal, lam$a usaha 

dan te$knologi be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan. Dim$ana dari hasil uji statistik, hasil 

m$e$nunjukkan nilai F hitung se$be$sar 8,524 > F tabe$l 2,87. Se$dangkan nilai koe$fisie$n de$te$rm$inasi 

se$be$sar 0,422 atau 42,2%. Jadi pe$ngaruh m$odal, lam$a usaha, dan te$knologi te$rhadap 

pe$ndapatan se$be$sar 42,2% se$dangkan sisanya 57,8% dipe$ngaruhi ole$h vaiabe$l lainnya yang 

tidak te$rm$asuk dalam$ variabe$l pe$ne$litian ini. Pe$m$ilik UM$KM$ Asosiasi Laundry Indone$sia Kota 

Sam$arinda m$e$yakini bahwa hal te$rse$but dapat te$rlaksana de$ngan baik, apabila m$odal, lam$anya 

usaha be$rdiri, pe$nggunaan te$knologi dilakukan de$ngan cara yang te$pat dan baik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian dan pe$m$bahasan yang dilakukan ole$h pe$ne$liti m$aka dapat 

disim$pulkan bahwa m$odal se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan, lam$a usaha 

se$cara parsial be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan, te$knologi se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$ndapatan. M$odal, lam$a usaha dan te$knologi se$cara sim$ultan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$ndapatan UM$KM$ Asosiasi Laundry Indone$sia di Kota Sam$arinda. 

Saran 

Bagi pe$m$ilik UM$KM$ Asosiasi Laundry Indone$sia di Kota Sam$arinda te$rkait m$odal, 

pe$ngusaha UM$KM$ disarankan untuk dapat m$e$re$ncanakan ke$uangan de$ngan se$baik m$ungkin. 

Pe$ngusaha dapat m$e$ngikuti pe$latihan se$pe$rti se$m$inar untuk m$e$ningkatkan dalam$ m$e$nge$lola 

ke$uangan. Te$rkait lam$a usaha, pe$ngusaha UM$KM$ diharapkan dapat m$e$ne$kuni usahanya le$bih 

dalam$ te$rkait pe$nge$tahuan dan ke$te$ram$pilan yang se$m$akin lam$a se$buah usaha dijalankan, 
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m$aka pe$nge$tahuan dan ke$te$ram$pilan pe$ngusaha juga se$m$akin m$e$ningkat. Te$rkait te$knologi 

dalam$ pe$ne$litian ini, pe$ngusaha UM$KM$ diharapkan dapat m$e$m$anfaatkan te$knologi m$ode$rn 

de$ngan bijak agar m$e$m$pe$rce$pat produktivitas dan le$bih m$e$nge$fisie$nkan waktu se$hingga 

pe$ndapatan usaha m$e$ningkat. 

Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya diharapkan dapat m$e$m$pe$rluas sam$pe$l pe$ne$litian, kare$na 

lingkup sam$pe$l pe$ne$litian ini m$asih se$m$pit yaitu UM$KM$ Asosiasi Laundry Indone$sia di Kota 

Sam$arinda. Se$lain itu pe$ne$liti se$lanjutnya diharapkan dapat m$e$nam$bah variabe$l be$bas yang 

tidak te$rdapat dalam$ pe$ne$litian ini yang dapat m$e$m$pe$ngaruhi pe$ndapatan usaha 
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